BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data yang diperoleh dari lapangan serta menganalisa pada bab
sebelumnya, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwasannya:

1. Sistem administrasi pemasaran di ESQ LC Surabaya

Sistem administrasi pemasaran merupakan serangkaian kegiatan
keseluruhan dari kegiatan bisnis yang mana saling berhubungan,
sebagai proses pengendalian kegiatan kerja sama untuk merencanakan
atau mempromosikan produk, mendistribusikan barang atau jasa untuk

memuaskan kebutuhan pembeli, guna mencapai tujuan.

Sistem administrasi pemasaran yang ada di ESQ LC dinamakan
CFW (Client Folder Work Station) untuk prosesnya dimulai dari
prospecting, presentation, proposal 1, proposal 2, negosiastion,
confirmation, preparation,, training, alumni, keep in view, prospecting
alumni. Yang mana keseluruhan dari kompopnen tersebut saling

berhubungan.

2.  Hambatan Implementasi Sistem Administrasi Pemasaran di ESQ LC

Surabaya.

Hambatan tersebut terbagi menjadi dua faktor, yaitu faktor

internal dan juga faktor ekesternal. Pertama adalah faktor internal,
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yang menjadi penghambatnya adalah pada tahap negosiasi dan juga
prospecting. Dan juga akses internet pada perusahaan. yang kedua
adalah faktor eksternal, yang mana faktor eksternal tersebut berasal dari
client ESQ LC. Yang menjadi faktor penyebabnya adalah pada
keinginan dan tingkat kebutuhan client tersebut, serta budget yang
dimilikioleh client tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.

Adapun solusi Solusi untuk mengatasi hambatan yang ada di
ESQ LC, maka perusahaan mengadakan pendekatan melalui SDM yang
ada, Jadi pendekatan yang dilakukan adalah dengan mengadakan
kegiatan yang berhuhungan dengan spiritualitas yang mengedepankan

pada nilai religiusitas para SDM yang ada di ESQ LC.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan beberapa temuan fakta

dilapangan, maka peneliti memiliki beberapa saran adalah sebagai berikut:

a.

Sistem administrasi pemasaran yang ada di ESQ LC sudah sangat baik.
Seharusnya bisa menjadi panutan bagi para pelaku bisnis lainnya untuk
menerapkan sistem administrasi pemasaran pada perusahaan mereka.
Agar perusahaan yang menerapkannya lebih terkontrol dalam setiap
aktivitasnya. Dan juga di dalam sistem administrasi pemasaran tersebut

juga mengandung unsur - unsur Islam.



97

b. SDM yang menjalankan sistem administrasi pemasaran di ESQ LC juga
sudah menerapkannya, dan menjadikan sistem tersebut sebagai acuan
mereka dalam menyelasaikan tugasnya.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam melakukan
penelitian. Ada beberapa faktor yang tidak bisa dihindari baik faktor internal
maupun eksternal. Dalam pelaksanaan penelitian pada umumnya berjalan
dengan lancar walaupun terdapat kendala saat pencarian data dilapangan.

Adapun kendala yang dialami seperti terbatasnya waktu ketika melakukan

wawancara kepada narasumber karena ada kesibukan kerja, minimnya

pengetahuan penulis mengenai teori, serta kurangnya data yang didapatkan

pada saat menggali informasi kepada narasumber.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kata
sempurna. Dan masih banyak hal yang perlu digali lebih dalam lagi mengenai
sistem administrasi pemasaran yang ada di perusahaan, serta hambatan yang
terjadi pada perusahaan. Maka dari itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran
yang membangun demi kesempurnaan penelitian. Penulis berharap agar Allah
SWT senantiasa memeberikan balasan atas kebaikan semua pihak yang telah

membantu, mengkritik, serta memberikan saran kepada penulis.



